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Abstrak 
Madrasah Tsanawiyah Fathul Huda adalah salah satu sekolah yang berbasis riset yang ada di Blitar yang memberikan 
suatu perhatian yang lebih kepada para santrinya dalam penulisan ilmiah. Siswa sekaligus santri perlu memiliki ide-ide 
inovatif dan kemampuan memberikan solusi sederhana atas permasalahan yang melingkupinya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan yaitu melalui penulisan artikel ilmiah. Penulisan artikel ilmiah dapat meningkatkan keterampilan siswa 
dalam empat bidang, yaitu kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, kreativitas, kecakapan 
berkomunikasi, dan kolaborasi. Melalui pelatihan penulisan artikel ilmiah ini, siswa diharapkan dapat memperoleh 
landasan keilmuan dalam menyusun KTI sesuai dengan bidang kegiatan KTI. Atas dasar itulah diadakan pelatihan 
penulisan publikasi ilmiah. Adapun metode pelaksanaan terdiri dari tahap penyusunan baseline, kegiatana penanganan, 
dan perhitungan capaian. Graphic organizer merupakan latihan yang baik untuk menulis, terutama untuk kegiatan pra-
menulis dengan memetakan konsep dan mengembangkannya. Siswa dikelompokkan dengan jumlah masing-masing 3 
orang dan bersama sama menyusun artikel sesuai tahapan perancangan ide dengan Graphic organizer. Hasil pelaksanaan 
kegiatan, siswa dapat menghubungkan dukungan visual, bahasa, isi dan pemikiran dengan memasukkan diagram alur 
dalam penulisan karya ilmiah. Respon siswa sangat antusias dalam menerapkan media Graphic organizer, selan itu pihak 
sekola dan orang tua juga mendukung dalam program penulisan ilmiah. 

Kata Kunci: graphic organizer, MTs. Fathul Huda, penulisan ilmiah 

Abstract 

Madrasah Tsanawiyah Fathul Huda is a research-oriented school in Blitar that prioritizes scientific writing among its 
students. Students and santri are encouraged to generate innovative ideas and offer simple solutions to real-world 
problems. One effective approach is through writing scientific articles. This process enhances four key skills: critical 
thinking and problem-solving, creativity, communication, and collaboration. To support this, training in scientific 
article writing was conducted, providing students with a solid foundation in developing scientific papers aligned with 
their KTI (Scientific Writing) activities. The training method involved several stages: preparing a baseline, conducting 
activities, and evaluating outcomes. Graphic organizers were used as an essential pre-writing tool to map and expand 
ideas effectively. Students were grouped into teams of three and collaboratively developed articles, following the 
structured steps of idea design using graphic organizers. As a result, students successfully integrated visual aids, 
language, content, and logical thinking, utilizing flow diagrams to enhance their scientific writing. The students showed 
great enthusiasm for using graphic organizers, and the program received strong support from both the school and 
parents, emphasizing its positive impact on developing scientific writing skills. 

Keywords: graphic organizer, MTs. Fathul Huda, scientific writing

 

PENDAHULUAN 

MTs. Fathul Huda, yang terletak di lingkungan Pondok Pesantren Fathul Huda di Blitar, 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan pendidikan formal dan agama 

dengan keseimbangan yang sangat baik. Pondok Pesantren Tahfidz Fathul Huda didirikan pada 

Juli 2013 dan mengadopsi Daqu Method, sebuah kurikulum tahfidz Al-Qur'an dari PPPA 

(Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an) Daarul Qur’an. Kurikulum tersebut dirancang oleh 

Yayasan Daarul Qur’an Nusantara untuk mendukung pengembangan masyarakat berbasis 

tahfidzul Qur’an yang bersifat profesional dan akuntabel. Pondok Pesantren ini memberikan 

perhatian khusus untuk membimbing santri dalam menghafalkan Al-Qur'an. Selain kegiatan 

tersebut, santri juga diwajibkan mengikuti pendidikan formal, seperti yang ada di MTs. Fathul 

Huda, guna memperkuat kecerdasan intelektual dan spiritual secara bersamaan (Putri, 2017). 

Pendekatan yang diterapkan di Pondok Pesantren Fathul Huda sejalan dengan prinsip pendidikan 
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karakter yang relevan dengan kebutuhan zaman yang semakin berkembang (Asy’arie, 2023). 

Hasilnya, berbagai prestasi telah diraih oleh santri dalam bidang Al-Qur'an, baik di tingkat 

kabupaten, kotamadya, maupun provinsi, yang mencerminkan keberhasilan integrasi antara 

pembelajaran tahfidz dan pendidikan formal dalam satu lingkungan yang mendukung. 

Sebagai lembaga pendidikan yang mengutamakan prestasi, MTs. Fathul Huda juga 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Program tahfidz di MTs. Fathul Huda 

melibatkan Kyai Miftahul Huda dan Ibu Nyai Hanik Lathifah sebagai pembimbing utama. 

Keduanya tidak hanya mengajar hafalan Al-Qur'an, tetapi juga berperan sebagai penerima setoran 

hafalan (muwajjih), yang menciptakan hubungan erat antara pengasuh dan santri. Hal ini 

memungkinkan terciptanya atmosfer yang penuh motivasi dan kedalaman untuk belajar. Di sisi 

lain, MTs. Fathul Huda juga mendorong santri untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, dan kolaboratif. Salah satu bentuk pengembangan ini adalah melalui pelatihan penulisan 

artikel ilmiah. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan santri dalam 

menyampaikan ide secara sistematis, serta mendalami kemampuan analitis dan pemecahan masalah 

yang diperlukan dalam dunia akademis dan masyarakat (Karlina, 2020; Choirunisa, 2021). Dengan 

menggabungkan pembelajaran berbasis tahfidz dan pengembangan keterampilan akademik, 

diharapkan santri dapat menjadi generasi yang unggul dalam hafalan Al-Qur'an dan juga 

memberikan kontribusi positif dalam dunia akademik serta masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengelola MTs. Fathul Huda dan 

Pondok Pesantren Fathul Huda, meskipun lembaga ini telah meraih banyak prestasi dalam bidang 

akademik dan non-akademik, masih terdapat potensi yang belum sepenuhnya dimanfaatkan, 

khususnya dalam penulisan karya ilmiah. Meskipun kemampuan santri dalam menghasilkan ide-

ide kreatif sudah cukup baik, sering kali terjadi kesulitan dalam mengubah ide-ide tersebut menjadi 

karya ilmiah yang sistematis dan mengikuti kaidah akademik. Salah satu tantangan terbesar yang 

dihadapi adalah kurangnya pemahaman terhadap dasar-dasar dan aturan penulisan artikel ilmiah 

(Patandung, 2022). Untuk mengatasi masalah ini, MTs. Fathul Huda bekerja sama dengan tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) untuk mengadakan pelatihan penulisan artikel ilmiah yang 

bertujuan untuk membantu santri dalam menyusun karya ilmiah yang sesuai dengan kaidah 

penulisan akademik. Dengan pelatihan ini, diharapkan santri akan memperoleh landasan 

pengetahuan yang cukup untuk menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas, baik dari segi format 

maupun substansi yang terkandung di dalamnya (Lailiyah et al., 2024). 

Pelatihan penulisan artikel ilmiah di MTs. Fathul Huda bertujuan untuk merangsang minat 

dan kreativitas santri dalam menghasilkan karya ilmiah yang sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah 

yang telah ditetapkan (Leo, 2017). Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya 

pemahaman santri mengenai dasar-dasar penulisan ilmiah dan kaidah-kaidah yang harus diikuti 

dalam menulis karya ilmiah. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang memudahkan dalam 

memahami cara menulis karya ilmiah dengan baik dan benar. Selain itu, diperlukan pula sumber 

daya yang dapat mendorong santri untuk berpikir kreatif dan menuangkan ide dalam bentuk tulisan 

yang sistematis dan terstruktur. Salah satu solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah penggunaan graphic organizer atau pengatur grafis. Penggunaan graphic 

organizer terbukti efektif dalam membantu siswa mengorganisir informasi secara visual sebelum 

menuliskannya dalam bentuk yang lebih terstruktur (Ciullo, 2013). Dengan graphic organizer, proses 

berpikir dan penulisan karya ilmiah menjadi lebih mudah, terarah, dan terorganisir dengan baik. 

Menurut M. Egan (1999), graphic organizer atau pengatur grafis merupakan representasi 

visual dari pengetahuan yang berfungsi untuk mengorganisir informasi dengan cara menyusun 
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aspek-aspek penting dari suatu topik atau ide dalam pola tertentu menggunakan label. Penggunaan 

graphic organizer dapat sangat bermanfaat karena mampu membantu dalam mengorganisir informasi 

dan ide secara lebih jelas, serta memfasilitasi dalam memetakan ide utama dan detail penting dari 

topik yang sedang dipelajari (Baxendell, 2003). Beberapa jenis graphic organizer yang sering 

digunakan antara lain diagram alur, diagram Venn, pohon jaringan, bagan siklus, dan peta cerita. 

Setiap jenis pengatur grafis tersebut memberikan cara yang berbeda dalam menghubungkan 

informasi dan ide secara visual (Manik, 2020). Graphic organizer ini sangat mendukung proses 

penulisan kreatif karena memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antar ide dan 

membantu dalam merencanakan tulisan sebelum mulai menulis. Selain itu, penggunaan pengatur 

grafis juga dapat mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, sehingga 

memudahkan dalam memahami dan mengingat informasi yang disampaikan (Jayanti & 

Muharomah, 2021). 

Lebih lanjut, graphic organizer bukan hanya sebagai alat bantu untuk mengorganisir 

informasi, tetapi juga merupakan media yang sangat efektif dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan graphic organizer dapat membantu dalam menyusun ide dan informasi secara konsisten, 

koheren, dan kreatif, menjadikannya sebagai alat bantu yang sangat efektif dalam pengajaran 

(Fadila, 2019). Salah satu manfaat utama dari graphic organizer adalah kemampuannya untuk 

mendukung kegiatan pra-menulis. Dengan mengorganisir informasi secara visual, siswa dapat 

menghubungkan berbagai ide dan informasi sebelum menyusunnya dalam bentuk tulisan 

(Sulsilawati, 2021). Guru memegang peran yang sangat penting dalam proses ini dengan 

memberikan contoh penggunaan graphic organizer dan membimbing siswa dalam menyelesaikan 

tugas pembelajaran sebelum siswa menggunakan pengatur grafis secara mandiri (Mahtari, 2016). 

Dengan demikian, graphic organizer dapat membantu dalam mengorganisir pemikiran secara 

sistematis dan meningkatkan kemampuan menulis, yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

kualitas karya ilmiah yang dihasilkan. 

Selain itu, gaya bahasa dalam penulisan karya ilmiah juga perlu dipahami dengan baik. 

Pemahaman tentang gaya bahasa ini sangat penting untuk menyampaikan pesan kepada pembaca 

secara efektif melalui penggunaan kata, kalimat, dan paragraf yang tepat, serta sesuai dengan kaidah 

bahasa yang berlaku (Yuliati, 2019). Dalam karya ilmiah, gaya bahasa yang digunakan harus 

memenuhi beberapa kriteria, seperti penggunaan ejaan yang benar, tata bahasa yang tepat, serta 

kosakata yang sesuai dengan kaidah bahasa yang berlaku (Noviyanti, 2023). Penulis karya ilmiah 

juga harus menghindari penggunaan bahasa sehari-hari, slang, jargon, atau istilah asing yang belum 

diterjemahkan agar tulisan lebih formal dan mudah dipahami oleh pembaca (Rosyida et al., 2024). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mempelajari dan menerapkan gaya bahasa yang sesuai 

dengan kaidah penulisan ilmiah agar tulisan dapat dipahami dengan jelas dan memberikan 

informasi yang akurat kepada pembaca. Gaya bahasa yang tepat juga akan mempermudah pembaca 

dalam memahami pesan yang ingin disampaikan oleh penulis, sekaligus menunjukkan kredibilitas 

dan keahlian penulis dalam bidang yang sedang dibahas. 

Penggunaan graphic organizer dalam pembelajaran penulisan karya ilmiah dapat dioptimalkan 

melalui bimbingan yang baik dari guru sebagai fasilitator. Guru dapat memberikan contoh 

penggunaan pengatur grafis dan membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas penulisan 

ilmiah sebelum siswa menggunakan pengatur grafis secara mandiri. Pembimbingan yang efektif 

dapat membantu siswa dalam memahami cara menggunakan graphic organizer dengan tepat dan 

menggunakannya untuk mengorganisir ide dengan lebih terstruktur. Dengan demikian, graphic 

organizer dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan analitis siswa, 
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serta meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah yang sesuai dengan kaidah akademik yang 

berlaku (Sulsilawati, 2021). 

 

METODE dan STRATEGI  

Metode pelaksanaan kegiatan PkM terdiri dari penyusunan baseline, kegiatan penanganan, 

dan perhitungan capaian. Adapun rincian tahapan dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Bagan alur tahapan PkM 

Penyusunan baseline merupakan tahap awal yang sangat penting dalam suatu kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, dilakukan pencarian informasi terkait permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra melalui wawancara dan diskusi bersama. Tujuan dari langkah ini adalah 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah yang sedang dihadapi, serta 

mencari solusi yang tepat untuk mengatasinya. Salah satu permasalahan yang ditemukan adalah 

keterbatasan metode dalam penulisan karya ilmiah, khususnya esai, yang harus mudah dipahami 

dan disusun secara sistematis (Retnaningsih, 2024). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara keterampilan penulisan yang dimiliki siswa dengan kebutuhan dalam menghasilkan karya 

ilmiah yang berkualitas. Hal serupa juga diungkapkan oleh Yunita, Sinurat, & Sumanti (2021), yang 

menyebutkan bahwa keterbatasan dalam pemahaman teknik penulisan ilmiah menjadi hambatan 

bagi siswa dalam menyampaikan ide secara efektif. 

Melalui hasil diskusi, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merumuskan solusi untuk 

mengatasi keterbatasan tersebut. Solusi yang diusulkan adalah dengan memperkenalkan metode 

penulisan esai yang menggunakan graphic organizer, sebuah alat bantu visual yang efektif dalam 

mengorganisasi ide secara sistematis. Metode ini dipadukan dengan modul ajar, yang tidak hanya 

berguna untuk pelaksanaan kegiatan, tetapi juga dapat digunakan oleh siswa dan guru sebagai 

referensi untuk melanjutkan pembelajaran pasca kegiatan. Pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam menyusun esai yang lebih terstruktur dan sistematis. 

Penggunaan graphic organizer dalam pengajaran terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan menulis siswa (Kurniaman, Noviana, & Marwan, 2021; Jayanti & 

Muharomah, 2021). 

Untuk mengukur keberhasilan penerapan metode ini, tim PkM melakukan perhitungan 

capaian berdasarkan kualitas esai yang dihasilkan oleh siswa setelah pelatihan. Selain itu, untuk 

mengukur efektivitas metode ini, dilakukan pengumpulan data melalui pretest dan posttest. 

Dengan adanya perbandingan hasil sebelum dan setelah pelatihan, diharapkan dapat terlihat 

perubahan signifikan dalam kemampuan menulis esai siswa, baik dalam segi struktur maupun 

penyampaian ide yang lebih jelas dan terorganisir dengan baik. Penerapan metode ini tidak hanya 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih 

kreatif dalam menuangkan ide dalam bentuk karya ilmiah yang berkualitas. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Herawati (2022), penerapan metode pembelajaran berbasis visual seperti graphic 

organizer dapat meningkatkan daya serap materi dan mempermudah siswa dalam memahami 

konsep-konsep yang lebih kompleks. 

 

Penyusunan
baseline

Kategori 
penanganan

Capaian
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PROGRAM UNGGULAN 

Program unggulan yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah penerapan media graphic organizer sebagai alat bantu untuk mendukung penulisan kreatif. 

Penggunaan graphic organizer, seperti diagram alur dan diagram siklus, dipilih karena kemampuannya 

dalam mengorganisasikan informasi secara sistematis dengan dukungan visual. Diagram alur 

membantu peserta didik untuk memahami proses atau urutan langkah secara jelas, sedangkan 

diagram siklus memfasilitasi pemahaman tentang hubungan yang berulang dalam suatu proses. 

Graphic organizer ini dapat menjadi alat yang efektif untuk mengaktifkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki sebelumnya dan memfasilitasi pengembangan ide-ide baru, karena mampu mengorganisir 

informasi dengan cara yang mudah dipahami (Baxendell, 2003). Selain itu, graphic organizer juga 

dapat membantu siswa dalam berpikir, belajar, dan mengingat dengan lebih baik, karena visualisasi 

informasi memudahkan proses kognitif mereka (Jayanti & Muharomah, 2021). Adapun rincian 

pogram workshop tersusun seperti pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Bagan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

Program workshop yang diselenggarakan sebagai bagian dari pengabdian kepada 

masyarakat ini memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 

2. Proses dimulai dengan pretes, yang bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal peserta 

sebelum diberikan materi. Setelah itu, dilanjutkan dengan penyampaian materi terkait penggunaan 

graphic organizer dalam penulisan kreatif, yang memberikan pemahaman dasar tentang konsep-

konsep yang perlu diketahui. Selanjutnya, peserta diajak untuk menyusun konsep mereka 

menggunakan graphic organizer, yang kemudian dipresentasikan untuk memperoleh masukan dari 

fasilitator dan peserta lainnya. Terakhir, peserta diminta untuk mengerjakan posttest untuk 

mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan. Program ini 

diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga dapat meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam menulis secara lebih terstruktur dan sistematis (Ciullo, 2013). 

Dengan adanya pendekatan visual yang mudah dipahami ini, peserta diharapkan dapat lebih mudah 

dalam menyusun karya ilmiah dan menyampaikan ide secara kreatif dan terorganisir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai jenis karya tulis ilmiah, baik 

dari segi bentuk maupun fungsinya. Sebagai langkah awal, siswa dikenalkan dengan pengertian atau 

deskripsi dari masing-masing jenis karya tulis ilmiah yang sering dijumpai, seperti artikel ilmiah, 

laporan penelitian, dan esai akademik. Setiap jenis karya tulis tersebut diberikan contoh untuk 

memudahkan pemahaman siswa mengenai perbedaan dan karakteristiknya. Selain itu, penting 

untuk dipahami oleh siswa mengenai kaidah-kaidah penyusunan karya tulis ilmiah, seperti struktur 

penulisan yang meliputi pendahuluan, metodologi, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan. Etika 

dalam penyusunan karya ilmiah juga menjadi poin utama, di mana siswa diajarkan mengenai 

Pretes
Penyampaian 

materi
Penyusunan 

konsep

Presentasi Postes
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pentingnya plagiarisme dan cara merujuk sumber dengan benar. Proses penyuntingan dan 

perbaikan karya ilmiah juga tidak kalah penting, untuk memastikan kualitas dan kelayakan 

publikasi. Untuk mendalami materi tersebut, sesi praktik menulis diberikan agar siswa dapat 

langsung mengaplikasikan teori yang telah dipelajari. Sebelum materi disampaikan, sebagai bagian 

dari tahapan awal, siswa terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman 

mereka tentang topik yang akan dibahas, sekaligus untuk mengukur kemajuan setelah program 

PkM dilaksanakan. Pretest ini membantu tim untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi sebelumnya dan memberikan gambaran mengenai area yang perlu ditingkatkan 

dalam pelaksanaan program ini (Fadila, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyampaian materi 

 

 Setelah penyampaian materi, tahapan berikutnya dalam program pelatihan adalah 

pembagian kelompok yang terdiri dari tiga siswa yang mewakili kelas VII, VIII, dan IX. Pembagian 

kelompok ini bertujuan untuk menciptakan proses kaderisasi dalam penulisan karya ilmiah, 

sehingga para siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dapat mentransfer 

kemampuan menulis tersebut ke teman-teman mereka. Setiap kelompok diberikan kebebasan 

untuk memilih tema penulisan, yang mencakup berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, 

ekonomi, religi, humaniora, dan perkembangan teknologi. Pemilihan tema yang luas ini diharapkan 

dapat meningkatkan minat dan semangat siswa dalam berkarya ilmiah. Setiap kelompok kemudian 

dibimbing secara mandiri dalam menyusun graphic organizer sebagai langkah awal sebelum mulai 

menulis karya ilmiah mereka. Graphic organizer ini, yang digambarkan pada gambar 4, berfungsi 

untuk membantu siswa mengorganisir ide dan informasi secara sistematis sehingga proses 

penulisan menjadi lebih mudah dan terstruktur. Selain itu, fasilitas komputer dan jaringan internet 

disediakan untuk mendukung kegiatan pencarian data pendukung yang relevan dengan tema yang 

dipilih. Fasilitas ini juga memungkinkan siswa untuk memanfaatkan media sosial guna mengetahui 

kondisi terkini yang dapat mendukung penulisan mereka, sekaligus menambah wawasan dan 

perspektif dalam menyusun karya ilmiah yang berbobot dan sesuai dengan perkembangan zaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Merancang graphic organizer 
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Di lingkungan pondok pesantren, pada umumnya, santri tidak diperbolehkan membawa 

gawai untuk menjaga fokus dalam pembelajaran (Rustantono, 2022). Namun, dalam proses 

penyusunan karya tulis ilmiah, terdapat waktu tertentu di mana siswa diberikan izin untuk 

menggunakan fasilitas tersebut. Hal ini dilakukan untuk mendukung mereka dalam mengakses 

informasi yang relevan dan terkini untuk karya ilmiah yang sedang disusun. Setelah penyusunan 

karya tulis ilmiah, hasilnya dikumpulkan dan dievaluasi oleh tim. Evaluasi dilakukan melalui diskusi 

untuk memberikan masukan terkait konsep dan inovasi yang diangkat oleh siswa, sehingga mereka 

dapat mengembangkan ide-ide mereka lebih lanjut. Kegiatan pendampingan ini dilanjutkan secara 

daring, yang bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan rancangan graphic organizer yang 

telah dibuat menjadi sebuah karya tulis ilmiah yang lengkap dan sistematis (Hamzah, 2022). 

Kesebelas kelompok yang terlibat dalam program ini diwajibkan untuk mengumpulkan 

hasil pengembangan karya tulis sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan. Tim pengabdi 

kemudian memberikan feedback berupa catatan dan komentar konstruktif terkait penulisan karya 

ilmiah mereka. Proses ini dilanjutkan dengan revisi yang dilakukan oleh masing-masing kelompok 

berdasarkan masukan yang telah diberikan. Setelah revisi selesai, siswa diprogramkan untuk 

mempresentasikan hasil karya tulis ilmiah mereka di hadapan tim dan peserta lainnya. Aktivitas 

presentasi ini dapat dilihat pada gambar 5, yang menunjukkan antusiasme tinggi siswa dalam 

menyampaikan ide dan gagasan mereka dengan penuh semangat. Setiap kelompok berusaha 

memberikan performa terbaiknya, dengan memaparkan secara jelas dan terstruktur solusi serta 

terobosan yang mereka temukan dalam proses penulisan karya ilmiah. Aktivitas presentasi ini tidak 

hanya mengasah kemampuan komunikasi, tetapi juga membantu siswa dalam meningkatkan rasa 

percaya diri dan kemampuan berbicara di depan umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Presentasi siswa 

 

Penulisan yang telah disusun oleh siswa mencakup berbagai topik yang relevan dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan sosial. Salah satu topik yang menarik adalah media 

pembelajaran hafalan Al-Qur'an dengan menggunakan metode monopoli. Metode ini inovatif 

karena menggabungkan permainan yang menyenangkan dengan tujuan pendidikan, sehingga dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Selain itu, terdapat juga topik 

mengenai pengembangan dakwah melalui platform media sosial seperti TikTok, Instagram, dan 

media sosial lainnya. Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi sarana yang sangat efektif 

untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah kepada khalayak yang lebih luas, terutama kalangan 

generasi muda yang aktif di platform tersebut. 

Selain itu, terdapat juga analisis mengenai pengajian Gus Iqdam, yang mengupas bagaimana 

pengajian ini dapat memberikan dampak positif dalam pembentukan karakter dan pemahaman 

agama yang lebih mendalam bagi para santri dan masyarakat pada umumnya. Topik lainnya yang 

menarik adalah mengenai konsep positif farming, yang berfokus pada cara-cara positif dalam 
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mengelola dan memanfaatkan pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 

siswa juga menulis tentang aplikasi health student, yang bertujuan untuk membantu siswa dalam 

menjaga kesehatan fisik dan mental mereka melalui fitur-fitur yang mudah diakses di smartphone. 

Terakhir, ada juga program kewirausahaan yang digagas oleh siswa, yang bertujuan untuk 

mendorong mereka agar dapat menciptakan peluang usaha, mengembangkan keterampilan bisnis, 

dan mempersiapkan diri untuk menjadi wirausahawan sukses di masa depan. Semua topik ini 

mencerminkan pemikiran kreatif dan inovatif dari siswa dalam menjawab tantangan zaman serta 

berkontribusi dalam pengembangan masyarakat. 

 

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest 

Kelompok 
Evaluasi 

Pretest Posttest  
Kelompok 1 7 8 

Kelompok 2 6 8 

Kelompok 3 8 9 

Kelompok 4 9 9 

Kelompok 5 6 7 

Kelompok 6 7 8 

Kelompok 7 7 8 

Kelompok 8 6 7 

Kelompok 9 8 10 

Kelompok 10 7 9 

Kelompok 11 7 8 

 
Dari hasil posttest yang ditampilkan pada Tabel 1, terlihat adanya peningkatan signifikan 

pada kemampuan siswa MTs. Fathul Huda setelah penerapan metode pembelajaran menggunakan 

graphic organizer. Sebelumnya, rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 7, namun setelah dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan graphic organizer, nilai rata-rata meningkat menjadi 8.2. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa graphic organizer terbukti efektif dalam membantu siswa 

mengorganisir ide dan informasi, serta memudahkan mereka dalam menyusun karya ilmiah yang 

sistematis dan terstruktur dengan baik. Metode ini memberikan visualisasi yang jelas mengenai 

hubungan antar ide, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa 

dalam menulis esai atau karya tulis ilmiah lainnya (Ciullo, 2013; Baxendell, 2003).  

Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan graphic organizer dapat direalisasikan sebagai 

alternatif media yang sangat potensial untuk mengembangkan kemampuan menulis ilmiah siswa. 

Ke depannya, metode ini dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk memperkaya proses 

pembelajaran di MTs. Fathul Huda, serta memberikan dampak yang positif terhadap 

pengembangan kemampuan menulis ilmiah siswa. Penggunaan graphic organizer sebagai alat bantu 

visual dalam menyusun karya tulis ilmiah dapat membantu siswa mengatasi berbagai tantangan 

dalam penulisan, seperti penyusunan struktur yang jelas, pengorganisasian ide, dan penggunaan 

bahasa yang tepat. Dengan hasil yang menggembirakan ini, graphic organizer bisa dijadikan sebagai 

metode yang rutin diterapkan dalam program penulisan karya ilmiah di masa mendatang (Jayanti 

& Muharomah, 2021; Manik, 2020). 

 

EVALUASI dan KEBERLANJUTAN PROGRAM 

Tahapan evaluasi merupakan bagian penting dalam pengawasan dan penilaian hasil karya 

tulis ilmiah siswa, yang bertujuan untuk memastikan kualitas penulisan sesuai dengan kompetensi 
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yang dibutuhkan dalam kompetisi yang akan diikuti oleh siswa MTs. Fathul Huda. Evaluasi ini 

dilakukan dengan menilai aspek konsep dan penulisan karya ilmiah yang disesuaikan dengan tema 

yang ditentukan, yaitu perkembangan teknologi dan analisis sosial humaniora. Monitoring 

dilaksanakan secara daring untuk memantau kemajuan siswa, dengan pertemuan dilakukan tiga kali 

dalam sebulan pada awal bulan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana gagasan 

yang telah disusun oleh siswa berkembang, serta memberikan ruang bagi siswa untuk mendapatkan 

umpan balik langsung dari tim pengajar (Rukmini, 2024). Proses evaluasi ini tidak hanya melibatkan 

penilaian terhadap produk akhir karya ilmiah, tetapi juga terhadap proses berpikir dan 

pengembangan ide yang dilakukan oleh siswa. 

Sebagai upaya berkelanjutan, program ini dirancang agar dapat diteruskan dengan 

melibatkan guru yang telah ditunjuk sebagai penanggung jawab karya ilmiah. Guru tersebut akan 

memfasilitasi siswa dalam mengembangkan ide dan tulisan ilmiah mereka setelah pelatihan selesai. 

Dengan adanya keberlanjutan program ini, diharapkan siswa dapat terus mengasah keterampilan 

menulis ilmiah mereka, baik untuk tujuan kompetisi maupun pengembangan pribadi. Melalui 

pendekatan evaluasi yang berkesinambungan ini, siswa dapat memperoleh bimbingan yang lebih 

optimal, sehingga dapat menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan siap untuk bersaing di 

tingkat yang lebih tinggi (Wardana, 2023). Dengan demikian, evaluasi menjadi bagian integral 

dalam keberhasilan program pengembangan kemampuan menulis ilmiah yang diterapkan di MTs. 

Fathul Huda. 

 

SIMPULAN dan SARAN 

Penerapan graphic organizer dalam proses penulisan karya ilmiah telah menunjukkan hasil 

yang positif, dengan peningkatan kemampuan menulis siswa yang signifikan. Melalui penggunaan 

diagram alur, siswa dapat lebih mudah menghubungkan dukungan visual, bahasa, isi, dan pemikiran 

yang terkandung dalam karya ilmiah. Respon siswa terhadap penggunaan media graphic organizer 

sangat antusias, yang menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam memfasilitasi pemahaman dan 

penulisan ilmiah. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga berperan penting 

dalam keberhasilan program ini. Penerapan media ini dapat membantu siswa untuk lebih 

terstruktur dalam menyusun ide dan mengembangkan tulisan ilmiah dengan lebih sistematis dan 

mudah dipahami. Untuk keberlanjutan dan pengembangan lebih lanjut, guru disarankan untuk 

mempersiapkan prototipe penggunaan graphic organizer secara matang sebelum 

mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

memahami secara penuh cara menggunakan alat bantu ini dalam menulis karya ilmiah. Guru juga 

diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong kerja sama antar siswa, baik 

dalam pasangan maupun kelompok, untuk meningkatkan kolaborasi dalam menyusun tulisan. 

Selain itu, penting bagi siswa untuk memahami dan menguasai standar akademik dalam penulisan 

ilmiah, agar mereka dapat menghasilkan karya yang sesuai dengan kaidah akademik yang berlaku. 

Dengan demikian, penggunaan graphic organizer dapat semakin mendukung siswa dalam menulis 

karya ilmiah yang kreatif dan berkualitas tinggi. 
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